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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan latar belakang penelitian; 

Identifikasi dan rumusan  masalah; Tujuan penelitian; Manfaat penelitian; dan 

Sistematika penulisan. 

A. LatarBelakang 

Setiap anak adalah individu yang unik, karena faktor bawaan dan 

lingkungan yang berbeda maka pertumbuhan dan pencapaian kemampuan 

perkembangannya juga berbeda. Anak-anak memiliki kebutuhan yang harus 

dipuaskan agar dapat tumbuh secara normal bahkan sejak mereka masih bayi. 

Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fisik sampai psikologis yang 

pada umumnya dipenuhi oleh care giver (orang tua, kakek/nenek, pengasuh, atau 

orang dewasa yang bertanggung jawab atas pengasuhan dan kesejahteraan anak). 

Dengan demikian, anak akan merasakan pengalaman cinta yang murni dan 

disiplin yang sehat. Kondisi tersebut memberikan mereka perasaan aman dan puas 

sehingga anak dapat berkembang sesuai dengan real self mereka. (Feist 2002). 

Berdasarkan pada realitas yang ada, tidak sedikit dari orang tua, masyarakat 

maupun lingkungan yang seharusnya bertanggung jawab atas pengasuhan dan 

kesejahteraan anak terkadang justru berperan sebagai faktor pemicu masalah pada 

diri anak. Salah satu fenomenayang kini sering menjadi sorotan publik dan 

semakinseringterjadi adalah tindakankekerasanterhadapAnakatau yang 

lebihdikenalsebagaiChild abuse. Kekerasan dan penelantaran anak meliputi 

perbuatan ataupun penelantaran anak yang mengakibatkan morbiditas dan 

mortalitas. kekerasan dapat bersifat fisik, emosi atau seksual.  

Definisi kekerasan atau dalam hal ini perlakuan salah (child 

abuse)bervariasi. Tindak kekerasan terhadap anak merupakan permasalahan yang 

cukup kompleks, karena mempunyai dampak negatif yang serius, baik bagi 

korban maupun lingkungan sosialnya. Secara umum kekerasan didefinisikan 

sebagai suatu tindakan yang dilakukan satu individu terhadap individu lain yang 

1 



2 
 

Amriana, 2014 
KONSELING KRISIS DENGAN PENDEKATAN KONSELING REALITAS UNTUK 
MENURUNKANKECEMASAN ANAK KORBAN KEKERASAN SEKSUAL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

mengakibatkan gangguan fisik dan atau mental.Undang–Undang No. 23 Tahun 

2003 Tentang Perlindungan Anak. Pasal 4 mnyebutkan bahwa “Setiap anak 

berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan 

dari kekerasan dan diskriminasi”. 

Berdasarkan data dari (ANTARA), Kasuskekerasananakpada 2009 

tercatatsebanyak 1.552, kemudianmeningkatmenjadi 2.335 kasuspada 2010 dan 

2.508 kasuspada 2011. Kasuskekerasan yang terjadiyaknikekerasanseksual, 

fisikdanpsikis.Dari ketigajenisitu, 

proporsikekerasanseksualsemakinmeningkatdaritahunketahun.Sementara, data 

2011 menunjukkan, kekerasanterhadapanak paling banyakdilakukanoleh orang 

tuakandung (44,32persen), teman (25,9 persen), tetangga (10,9 persen), orang 

tuatiri (9,8 persen), guru (6,7 persen) dansaudara (2 persen). (Kompas, 2012) 

Data dari KomisiNasionalPerlindunganAnak (Komnas PA) mencatatdalam 

semester I di tahun 2013 ataumulaiJanuarisampaiakhirJuni 2013 ada 1032 

kasuskekerasananak yang terjadi di Indonesia. Dari 

jumlahitukekerasanfisiktercatatada 294 kasusatau 28 persen, kekerasanpsikis 203 

kasusatau 20 persendankekerasanseksual 535 kasusatau 52 persen.Berdasarkan 

data yang diperoleh dari pusat pelayanan terpadu (PPT) Provinsi Jawa Timur 

(2013) diperoleh informasi bahwa jumlah kasus kekerasan pada anak yang 

terlapor di lembaga tersebut sejumlah 76 kasus pada tahun 2010, sedangkan pada 

tahun 2011 sejumlah 83. Adapun perinciannya adalah: kekerasan psikis 12 kasus, 

penganiayaan 78 kasus, perkosaan 56 kasus, pencabulan 108 kasus, aborsi/ 

sodomi 5 kasus, dan penculikan 1 kasus. 

Melonjaknyaangkakasuskekerasanterhadap anak, terlebih pada kekerasan 

seksualmakahalinimenunjukkanbahwaimplementasiUndang-UndangDasar 1945 

pasal 28 B ayat 2 danPasal 54 UU No. 23 Tahun 2002 tentangPerlindunganAnak 

di Indonesia sangatlemah.WHO (2003) mendefinisikanChild 

abusesebagaisemuabentukperlakuanmasyarakatsecarafisikatauemosional, 
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penyalahgunaanseksual, pelalaian, eksploitasikomersialataueksploitasi lain yang 

mengakibatkancederaataukerugiannyatamaupunpotensialterhadapkesehatananak, 

kelangsunganhidupanak, ataumertabatanak yang 

dilakukandalamkontekshubungantanggungjawab, kepercayaanataukekuasaan. 

Sedangkankonvensi hak anak disetujui oleh majelis umum perserikatan bangsa-

bangsa pada tanggal 20 november 1989 dan telah diratifikasi dengan keputusan 

presiden No 36 tahun 1990. Dalam konvensi hak anak, anak didefinisikan sebagai 

setiap orang yang berusia dibawah 18 tahun (WHO, 2002). 

IstilahChild abusesering kali diterjemahkansebagaiperlakuansalahpadaanak, 

kekerasanterhadapanak (KTA), ataupenganiayaanpadaanak. 

Adapunbatasananakmenurut WHO adalahsemua orang denganusiakurangdari 18 

tahuntermasukanak yang masihdalamkandungan, yang diperjelasdalamUndang-

UndangPerlindunganAnak (UUPA) No 23 tahun 2002. 

Perlu ditekankan bahwa anak-anak selalu membutuhkan bantuan untuk 

menyesuaikan diri dan mengembangkan area-area kesehatan mentalnya secara 

utuh. Tetapi yang terjadi, mereka tidak lagi dengan mudah mendapatkan bantuan 

tersebut. Namun sebaliknya, mereka menghadapi beberapa hambatan fungsi 

perkembangan akibat pelampiasan emosi dan agresi yang tidak semestinya 

dilakukan oleh orang dewasa (Brengdgen, Mara. dkk, 2006, Bosch, Kathy. 2007, 

Tremblay, R Richard R. 2005).  

Baru-baru ini publik di Indonesia telah digegerkan dengan peristiwa Kasus 

kekerasan seksual yang dilakukan oleh petugas kebersihan, terhadap siswa Taman 

Kanak-kanak Jakarta International School (JIS) yang mulai terungkap pada akhir 

Maret 2014, setelah salah satu orang tua siswa melaporkan kasus itu ke Polda 

Metro Jaya. Sebanyak enam orang petugas kebersihan ditetapkan sebagai 

tersangka, yakni Awan, 20 tahun, Agun, 25 tahun, Afriska, 24 tahun, Zaenal, 28 

tahun, Syahrial, 20 tahun, dan Azwar, 27 tahun. Namun, Azwar tewas bunuh diri 

setelah ditetapkan tersangka pada 26 April 2014.. Setelah kasus JIS terungkap, 

beberapa kasus kekerasan seksual pada anak lainnya mulai terungkap karena 
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korban baru berani melapor, seperti kasus Andri Sobari alias Emon yang mengaku 

telah melakukan tindak pelecehan seksual terhadap seratus lebih bocah laki-laki 

(sumber: www.tempo.com, 22 Mei 2014). 

Kasuskekerasanpadaanakmemicuadanyapeningkatanekses-

eksesnegatifpadadirianak, sekaligusperilakudestruktif yang 

dilakukanolehpelakutindakkekerasanbaik yang dilakukanoleh orang tua, guru, 

maupunlingkungan.Ekses-eksesnegatif yang 

ditimbulkantersebutdapatberuparesikokesulitanpenyesuaiandiri, bersosialisasi, 

depresidanmerasaterisolir, tidakditerima, 

kehilangankeinginanuntukbermainbersamatemansebaya, 

ketidaknyamanandalamkelompoksebaya (Brendgen, Mara. dkk. 2007), 

berkurangnyanafsumakan, beratbadan, gangguantidur, danlesu, kecemasan, 

seringmenangis, lambatberpikir, keinginanuntukbunuhdiri, merasabersalah, 

tidakberharga, dantidakpunyaharapan (Aldridge &Renitta Goldman, 2002), 

tidakbisakonsentrasi, lemah, danmotivasirendah (Frank Vitarodkk. 2006), 

berperilakuantisosial, kecemasan, performasekolah yang menurun (David 

Schwartz & Andrea Hopmeyer Gorman, 2003). 

Secaraumum, akibat yang 

ditimbulkandarikekerasanpadadirianakdibagiduamacam, yaitu: 1) 

akibatjangkapendek: yaitudampak yang 

munculpadasaatanakmengalamikekerasan, seperti: ketakutan yang berlebihan, 

menarikdiridaripergaulan, tekananbatin, cemas, stres, danfrustrasi. 2) 

akibatjangkapanjang: kondisi yang munculdalamjangkawaktu yang lama 

ataubahkanakanselamahidupnya, seperti: trauma, paranoid (terlalucuriga), anti 

sosial, hilangnyakepercayaandiri, depresi, cacatfisik, bunuhdiri. 

Akibatjangkapendek yang 

dialamiseoranganakdapatberpotensipadamunculnyaakibatjangkapanjang.Kondisis

epertiinidapatterjadimanakalapermasalahan-

permasalahankekerasandanakibatnyadalamtingkat yang 

http://www.tempo.com/
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terendahsekalipuntidaksegerateratasi, 

termasukberpotensimemberikandampaktraumatistersendiribagianak. 

Menurt Terr (dalam Hoeksema, 2001) anak-anak dan remaja dapat 

mengalami PTSD (Posttraumatic Stress Disorder) saat mereka mengalami 

kejadian yang sangat stressful, beberapa peristiwa tersebut antara lain kekerasan 

fisik dan kekerasan seksual, menjadi korban karena menyaksikan kekerasan, atau 

hidup dalam kekacauan, seperti pemboman atau angin topan. Anak - anak yang 

pernah mengalami PTSD akan mengalami kejadian demi kejadian melalui ingatan 

yang sangat kuat seputar kejadian tersebut, mengingat kembali kejadian, atau 

pikiran yang terganggu lainnya. Traumatic stress dihasilkan dari pengalaman 

akibat kejadian yang sangat ekstrim, berat atau mengancam yang menuntut usaha 

untuk coping. Mereka mengancam perasaan nyaman dan aman seseorang. 

Beberapatahun belakangan ini, kita juga sudah menjadi jauh lebih sadar 

akan insidensi pelecehan dan penganiayaan seksual ketika korban akhirnya berani 

maju mencari konseling dan membicarakan efek-efek yang membahayakan dari 

pengalaman mereka tersebut. Wanita biasanya korban paling utama kekerasan 

rumah tangga dan pelecehan seksual, khususnya anak perempuan. Sedangkan 

anak laki-laki lebih banyak mendapat pengalaman kekerasan dan pelecehan di 

luar keluarga khususnya kalau lingkungan sosial sekitarnya memang rentan 

dengan keburukan. Kita tahu sedikitnya kasus pelecehan seksual yang dilaporkan 

disebabkan oleh rasa malu, bersalah, stigma sosial dan rasa takut. Dilaporkan atau 

tidak, pelecehan tetap menyebabkan trauma.  

Efek-efek emosi yang muncul pada pelaku saat dewasa biasanya rasa 

bersalah dan malu, namun pada korban jauh lebih merusak seperti rasa percaya 

diri rendah, depresi, takut, dan tidak percaya siapa pun, kemarahan dan kebencian 

bahkan dendam, rasa tak berdaya dan sikap negatif terhadap hubungan antar-

pribadi dengan lawan jenis. Hanya sekedar tindakan preventif tidak akan 

berfungsi apapun, karena di lingkup seperti ini justru penanganan cepat terhadap 

korban jauh lebih utama, seperti hotline krisis dan pusat-pusat krisis serta program 
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bantuan khusus korban perkosan dan rehabilitasinya (Gibson& Mitchell, 2011: 

263-264). 

Konselor sebagai bagian dari masyarakat dituntut memiliki tanggung jawab 

dan kepedulian terhadap fenomena tindak kekerasan terhadap anak. Partisipasi 

aktif konselor dalam bentuk memberikan layanan konseling kepada mereka (anak 

korban kekerasan) merupakan sumbangan profesional agar masyarakat 

memanfaatkan kemampuan konselor dalam membantu pemberian treatment bagi 

anak korban kekerasan. James dalam bukunya crisis intervention strategies 

mengemukakan bahwa Terdapat 6 model langkah dalam interveni konseling 

krisis, hal ini meliputi: mendefinisikan Masalah; Memastikan Keselamatan 

Konseli; Meyediakan Dukungan; Memeriksa Alternatif Lain; Membuat Rencana; 

dan Mendapat Komitmen. Sedangkan Texas Association Against Sexual Assault 

(TAASA) dalam Wilmoth (2008), 

menguraikansembilanlangkahuntukintervensikrisis yang efektif yakni meliputi: 

MembangunHubungan; Mendengarkanaktif; TentukanMasalah; MenilaiSituasi; 

JelajahiPilihan; DiskusikanAlternatifDiterima; Penyerahan; Penutupan; 

Tindakanlanjutan. 

Berdasarkanrealitas di atas, maka dibutuhkan sebuah strategi konseling yang 

sesuai dalam menangani kasus kekerasan tersebut. 

PenelitimeresponpenelitianinidalamtermaKonselingKrisisdengan Pendekatan 

Konseling Realitas untuk Menurunkan Kecemasan AnakKorbanKekerasan 

Seksual.Alasan peneliti menggunakan pendekatan konseling krisis adalah teknik 

yang digunakan didalamnya sangat beragam sesuai dengan tipe krisis dan akibat 

yang ditimbulkannya. Pendekatan ini memberikan keuntungan karena singkat dan 

langsung. Sedangkan pendekatan konseling realitas disini digunakan sebagai salah 

satu intervensi untuk membantu pola pikir anak korban kekerasan dengan 

menekankan aspek-aspek kesadaran, bukan aspek-aspek ketidak sadaran.  

Konseling realitas disini sangat cocok bagi intervensi-intervensi singkat dalam 

situasi-situasi konseling krisis dan bagi penanganan para remaja dan orang-orang 

dewasa penghuni lembaga-lembaga untuk tingkah laku kriminal. Dengan 
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demikianpenulisberharapbahwa penelitian ini 

dapatmemberikankontribusipositifdalampemberian jenis layanan bantuan terhadap 

anak korban kekerasan pada umumnya, serta anak korban kekerasan seksual pada 

khususnya. 

 

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut. 

Pertama, fenomena kekerasan terhadap anak semakin tahun semakin 

meningkat terlebih kasus kekerasaan seksual pada anak menempati urutan 

tertinggi. Hoeksema (2002) mengatakan bahwa akibat dari tindakan 

kekerasan seksual pada anak memicu munculnya Kecemasan bahkan 

anak dapat menderita sindrom posttraumatic stress disorder sebagai dari 

pengalaman seseorang yang bertahan terhadap traumanya.Gejala yang akan 

timbul dari posttraumatic stress disorder menurut H e r m a n  d a l a m  

( W i l l i a m s  & Poijula, 2002) seperti seseorang akan menjadi lebih impulsive, 

mengalami halusinasi, mengalami gangguan kecemasan, mengalami 

kesedihan yang berlarut–larut, merasa bahwa dirinya mengalami kegagalan 

total, halusinasi, sampai merasa tidak berguna dan lain – lain. 

Kedua, untuk menghilangkan sama sekali tindak kekerasan seksual terhadap 

anak memang tidak mungkin, akan tetapi setidaknya bisa kita minimalisir. 

Komunikasi, sosialisasi serta pemberian informasi tentang tanda-tanda, dampak, 

serta ancaman bagi pelaku tindak kekerasan bisa kita lakukan. Baik sosialisai 

dengan pihak sekolah, orang tua, murid maupun dengan masyarakat.  

Ketiga,terkait dengan intervensi terhadap anak korban kekerasan seksual, 

hingga saat ini belum ditemukannya pemberian treatment yang sistematis dan 

sesuai dengan masalah yang dialami oleh korban. Beberapa penelitian terdahulu 

menggunakan metode direktif (seperti menggambar, bercerita, curhat dan tanya 

jawab) (Huwaidah, 2011). Sedangkan metode yang digunakan oleh Masumah 

(2009) yang memberikan layanan konseling pada anak jalanan perempuan korban 
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pelecehan seksual adalah dengan konseling individual dan kelompok. Dari semua 

intervensi yang sudah dipaparkan, belum ditemukannya intervensi yang cocok 

dalam penanganan terhadap anak korban kekerasan seksual. 

Dalam penelitian ini, peneliti merespon dalam terma pemberian intervesi 

konseling krisis dengan pendekatan konseling realitas.Hal ini didasarkan 

beberapa pertimbangan, yakni: (1) Kasus kekerasan seksual pada anak 

membutuhkan penanganan yang cepat. Sisca & Moningka (2009) mengatakan 

bahwa kekerasan seksual yang terjadi pada masa kanak-kanak merupakan suatu 

peristiwa krusial karena membawa dampak negatif pada kehidupan korban di 

masa dewasanya. (2) Beberapa penelitian ilmiah terdahulu membuktikan bahwa 

pendekatan konseling krisis lebih efektif dalam menangani masalah pada anak 

korban kekerasan diantaranya (Everly &Flannery 1999; Roberts &Ottens 2005; 

Adams &Paxton 2008; Wilmoth 2008). (3) Sebagian besar, anak korban 

kekerasan seksual mengalami dampak traumatis dan cenderung tidak realistis 

tentang keadaan dirinya saat ini, tidak dapat melakukan sesuatu atas dasar 

kebenaran, tanggung jawab dan realitas saat ini (Fowler 2008:30) 

Konseling bagi anak korban kekerasan menekankan pada intervensi krisis, 

dengan pendekatan konseling realitas. Mengingat waktu kejadian yang tiba-tiba 

dan butuh segera ditangani. Pendekatan krisis merupakan pendekatan yang 

dilakukan konselor kepada konseli ketika berada dalam situasi traumatik, yang 

dapat diindikasikan dari gejala-gejala stres yang muncul. Pendekatan krisis 

bertujuan untuk membantu menciptakan rasa aman, mengembalikan kepercayaan 

diri, harga diri, suasana dan iklim yang menghargai serta membantu menetapkan 

strategi untuk keluar dari masalah yang dihadapinya. Sedangkan tujuan dari 

intervensi konseling realitas disini adalah membantu konseli untuk mampu 

bertanggung jawab dan mengembangkan rencana hidup yang realistis guna 

mencapai tujuan-tujuan mereka. 

Sejalan dengan fenomena-fenomena di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah konseling krisis dengan 

pendekatan konseling realitas berpengaruh dalam  menurunkan kecemasan 
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anak korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Provinsi 

Jawa Timur” 

Oleh karena itu, secara spesifik rumusan masalah 

inidiuraikanmenjadibeberapapertanyaanpenelitianyaitu: 

1. Seperti apa kondisi awalkecemasan anak korban kekerasan seksual di 

Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Provinsi Jawa Timur? 

2. Bagaimana bentuk rumusan  konseling krisis dengan pendekatan konseling 

realitas dalam upaya  menurunkankecemasan anak korban kekerasan 

seksual di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Provinsi Jawa Timur? 

C. Tujuanpenelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untukmengembangkan program  konseling krisis 

dengan pendekatan konseling realitas dalam upaya  menurunkankecemasan 

anak korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Provinsi 

Jawa Timur. 

2. Tujuan Khusus 

Berdasarkan tujuan umum diatas, selanjutnya dipaparkan beberapa tujuan 

khusus yang ingin dicapai, yaitu: 

a. Mengetahuikondisi awal kecemasan anak korban kekerasan seksual di 

Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Provinsi Jawa Timur. 

b. Menghasilkan rumusan konseling krisis dengan pendekatan konseling 

realitas dalam upaya  menurunkankecemasan anak korban kekerasan 

seksual. 

c. Mengetahui pengaruh konseling krisis dengan pendekatan konseling 

realitas dalam menurunkani kecemasan  anak korban kekerasan seksual di 

Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Provinsi Jawa Timur. 

 

D. Manfaat penelitian 

Adapunmanfaatdaripenelitianinidiharapkansebagaiberikut: 

1. Secara Teoretis 
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a. Memberikanpengetahuan dan 

wawasanbagipenelitilaindalambidangbimbingankonselingtentangpeng

embangankonselingkrisis dengan pendekatan konseling realitas 

untukmenurunkankecemasananakkorbankekerasan seksual. 

b. Sebagaisumberinformasidanreferensitentangpenangananterhadapanak

korbankekerasan seksual. 

 

2. Secara Praktis 

a. Penelitianinidiharapkandapatmembantupara orang 

tuauntukmemahamikonsepdanpengertiandarianak korban kekerasan 

seksualsendiri, sertapolapenanganannya. 

b. BagiKonselor, 

hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikansebagaisalahsatuteknikpend

ekatan yang efektifdalammenghadapikasus yang serupa. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dibuat dalam bentuk tesis dengan sistematika sesuai pedoman 

penulisan karya ilmiah yang berlaku di kampus Universitas Pendidikan Indonesia. 

Adapun sistematikannya sebagai berikut: 

Bab I  PENDAHULUAN. Pada bagian ini terdiri dari latar belakang 

masalah,  identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II  KAJIAN PUSTAKA. Dalam bab ini menjelaskan tentang Konsep 

dasar kecemasan; Strategi dan teknik penanganan kecemasan 

terhadap anak korban kekerasan seksual; Konsep konseling krisis 

dengan pendekatan konseling realitas; Hasil penelitian terdahulu 

yang relevan; Asumsi penelitian; Hipotesis penelitian; Posisi 

Peneliti. 

Bab III  METODE PENELITIAN. Bagian ini mencakup desain penelitian, 

pendekatan penelitian, definisi operasional penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, instrumen penelitian, pengembangan instrumen 
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penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis dan 

interpretasi data penelitian. 

Bab IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Dalam bab ini di 

paparkan tentang hasil dari penelitian yang kemudian dianalisis 

dalam bentuk pembahasan. 

Bab V  KESIMPULAN DAN REKOMENDASI. Pada bagian ini meliputi 

kesimpulan dari penelitian, serta rekomendasi dari peneliti terhadap 

beberapa pihak terkait dan peneliti selanjutnya yang berminat 

dalam ranah konseling. 

 


